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Lampiran I : Lembar Konsultasi Pembimbing 
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Lampiran II : Surat Tugas 
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Lampiran III : Surat Ketersediaan Bimbingan 
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Lampiran IV : Surat Pengajuan Wawancara Museum Transportasi 
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Lampiran V : Panduan Wawancara 

Lampiran Wawancara bersama Key Informan Bapak Kepala Museum 

Transportasi 

Nama : Bapak Danang Setyo Wibowo. ST 

Jabatan : Kepala MuseumTransportasi  

Lokasi : Jl. Taman Mini I, Ceger, Cipayung, Jakarta Timur, DKI Jakarta, 

Indonesia, 13820. 

 Waktu : Selasa, 31 Mei 2022 

 

1. Bagaimana syarat menjadi edukator di Museum Transportasi ? 

Key Informan : “Syaratnya minimal SMA nah, makanya yang menjadi standartnya 

itu adalah keberanianya dulu tidak gugup nah itu point penting untuk menjadi 

pemandu disini. Setelah dia sudah terbiasa disini selama 6 bulan baru kita ajukan 

untuk pelatihan. Jadi kita lihat dari latar belakangnya terlebih dahulu, public 

speakingnya seperti apa, sudah terbiasa dengan orang atau tidak, berbicara didepan 

banyak orang seperti apa, itu nanti yang dilihat biasanya. Dan gak itu saja nanti 

calon itu akan di Tes. Dan tidak hanya karyawan saja yang boleh menjadi Edukator 

biasanya kita melatih anak-anak magang disini yang mau belajar public speaking 

dan di tes keberanianya untuk berbicara didepan umum.” 

2. Apa Tujuan Edukator di Museum Transportasi ini pak?  

Key Informan : “Membantu mencerdaskan anak bangsa dimana seorang guide itu 

turut membantu untuk mencerdaskan anak bangsa khususnya di bidang 
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transportasi, jadi itu salah satu tujuan edukator di museum transportasi khusus 

untuk transportasi ya.”  

3. Bagaimana pembagian waktu pada Edukator di Museum Transportasi ini?  

Key Informan : “Jadi kita itu masuk setiap hari karena untuk edukator itu kita mesti 

standby. Kecuali sabtu-minggu itu dibagi dua tergantung shift, karena dihari 

tersebut itu kita masuknya lembur, Jadi 4 edukator di hari sabtu dan 4 edukator di 

hari minggu seperti itu.” 

4. Ada berapa Edukator di Museum Transportasi ini pak?  

Key Informan : “Ya karena memang dilihat dari latar pendidikan seperti saya dari 

jurusan ilmu komunikasi lalu ada teman saya juga yang lulusan pendidikan sastra 

inggris. Dimana memang museum transportasi ini membutuhkan latar pendidikan 

seperti itu untuk pengunjung mancanegara. Jadi semuanya dilihat dari latar 

belakang, kita juga masuk ke sini harus mengikuti tes untuk menempatkan mana 

yang harus menjadi Edukator mana yang harus menjadi Konservasi benda koleksi, 

jadi memang dipilih dari kepala museumnya.” 

5. Apa saja tugas dan tanggung jawab Edukator?  

Key Informan : “Jadi yang kita lakukan itu pertama kita bisa menguasai benda 

koleksi yang ada di sini, juga bertanggung jawab untuk kondisi koleksi juga 

walaupun kita bukan bagian konservasi Kita juga harus menguasai sejarah-sejarah 

yang ada di museum ini kita juga harus tahu sekecil apapun itu alatnya. Karena kita 

ga mungkin memberikan informasi yang salah nantinya akan menjadi fatal. Jadi 

selain dari sumber museum transportasi kita juga harus compare dari sumber yang 
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lain. Biasanya membaca lewat buku atau media online jadi seperti itu tugas dan 

tanggung jawab kami”. 

6. Bagaimana mekanisme kerja para edukator di museum transportasi?  

Key Informan : “Jadi di awal itu kita biasanya ada briefing pagi, lalu habis itu 

langsung pembagian alat semacam pengeras suara, lalu kordinasi dengan siapa, 

kalau misal kordinator kita tidak masuk atau sedang dinas diluar kita mesti 

kordinasi dengan siapa, biasanya ada yang menggantikan. Jika itu sudah selesai 

biasanya kita menginfokan kepada penjaga loket bahwa pemandu siap bertugas. 

Untuk mendapatkan pemandu para pengunjung bisa dengan cara booking melalui 

loket tiket atau lewat Instagram, dan Whatsaap Museum. Kemudian kordinasi 

terlebih dahulu ke loket nanti akan langsung diarahkan, jika sudah didata langsung 

menuju resepsionis dan dia yang akan memberitahu para pemandu bahwa 

pengunjung ini telah datang dengan jumlah yang telah ditetapkan. Jadi kalau untuk 

shift2an itu kita ada hanya di sabtu&minggu saja ya kami biasa menyebutnya itu 

lebih ke tim lembur, paling melakukan rolling saja misal tim pertama bertugas 

dihari sabtu pada minggu pertama maka di minggu kedua akan bertugas di hari 

minggu begitu pun sebaliknya.” 

7. Bagaimana pembagian edukator ketika melewati batas pengunjung nya pak?  Key 

Informan : “Kalau misal diatas 60 pengunjung kita butuh 2 pemandu karena tidak 

akan efektif jika hanya 1 pemandu. Dan disaat melakukan pemanduan juga akan 

diikuti oleh security yang bertugas untuk menjaga keamanan atau hal-hal yang tidak 

diinginkan.” Jadi kita akan melakukan penambahan pemandu jika apa yang kita 

lihat ini tidak memungkinkan untuk dilakukannya secara sendiri.” 
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8. Apakah museum transportasi memiliki strategi menarik pengunjung untuk 

meningkatkan pengetahuan nya? 

Key Informan : “Iya betul, kita selalu mengadakan pameran dengan waktu yang 

ditentukan. Karena dengan melakukan pameran kita lebih mudah dalam 

mempromosikan bahwasannya Museum ini sangat bagus untuk dikunjungi dan 

dipelajari”. 

9. Bagaimana cara menjadikan edukator yg berkualitas? 

Key Informan : “Jadi kami itu adalah ujung tombak informasi bahwasanya educator 

itu harus memiliki ilmu pengetahuan yang cukup agar pengunjung itu puas dalam 

mencari informasi baik itu sejarahnya detailnya dan lain sebagainya. Nah strategi 

tersebut dimiliki educator seperti misalkan ingin meriah strateginya contoh 

kalangan TK dan SD itu kita harus lebih fun ataupun bermain seperti itu. jadi orang 

itu tahunya yang memandu seperti orang tua yang pastinya serius, padahal di 

Museum transportasi itu kita bikin bawa saya datang ke sini tuh kalian belajar 

sambil senang. Dan biasanya kita selain berkeliling kita kenalkan sejarahnya kita 

biasanya mengadakan misalkan untuk TK dan SD itu ada menggambar atau 

mewarnai. Nah jadikan antusias dari pengunjung atau anak-anak tersebut itu lebih  

tinggi ke menggambar daripada untuk berkeliling ke Museum untuk melihat 

sejarahnya namun sebelum kita melakukan kegiatan kayak mewarnai dan 

sebagainya, Strategi kita mengelilingi museum nanti kita kasih contoh ada gambar 

apa yang kita lihat kemudian digambarkan dan diwarnai oleh mereka. Nah untuk 

SMP SMA dan Perkuliahan kita biasanya adakan kuis. Jadi kalau misalkan kita 

sudah berjalan itu kan kita sudah menginformasikan kita menjelaskan di akhir 
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perjalanan di akhir kunjungan kita memberikan kuis dan mendapatkan hadiah 

seperti itu. Jadi mereka itu berkunjung ke Museum transportasi juga tidak 

membawa tangan kosong giat membawa ilmu yang bermanfaat serta merchandise 

yang dibawa.” 

10. Apakah ada pembekalan untuk edukator? 

Key Informan : “Untuk pembekalan kita mengadakan pada tiap bulan guna seluruh 

Edukator dapat memahami Kembali apa kesalahan dan apa yang harus diperbaiki 

dalam menyampaikan pesan atas sejarah benda koleksi yang akan diberikan kepada 

pengunjung. Dan masalah pelatihan dilakukan setelah calon pendaftar mengikuti 

tes public speaking terlebih dahulu. Seperti itu.” 

11. Dengan cara apa para edukator dalam mengedukasi pengunjung, apakah secara 

lisan atau tidak? 

Key Informan : “Kita kebanyakan disini secara lisan cara mengedukasi juga kita 

lihat Latar belakang pendidikan latar belakang umur kita lihat umurnya kita lihat 

juga pengunjungnya dari mana, siapa, seperti itu. Sebagai contoh “jadi semisal kita 

bertugas menjadi pemandu anak TK tidak mungkin kita menjelaskan tentang 

sejarah seperti oplet, kereta dll. Karena anak-anak tersebut belum siap untuk 

menerima bahasa ataupun kalimat yang berat seperti itu.” Paling kita hanya 

menanyakan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh mereka.” 
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Lampiran VI : Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara Bersama Key Informan di Ruang Kantor Kepala Museum 

Transportasi 

Tanggal : Selasa, 31 Mei 2022 

 

 

 

Wawancara Bersama Informan 1 di Ruang Kantor Museum Transportasi 

Tanggal : Selasa, 21 Juni 2022 
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Wawancara Bersama Informan 2 dan 3 

Tanggal : Rabu, 22 Juni 2022 
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Lampiran VII : Dokumen-dokumen dari Informan dan Key Informan 

 

 

Data Pengunjung Museum Transportasi diberikan oleh Kepala Museum  

 

 

Data Struktur Organisasi Museum Transportasi diberikan oleh Kepala 

Museum 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI  
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TU DAN KEPEGAWAIAN 
 

KOORDINATOR 
VERONIKA SURATNI.SE 

 
 

SARANA DAN PRASARANA 
 

KOORDINATOR 
HARY PURNOMO.ST 

 

EDUKASI DAN KOLEKSI 
 

KOORDINATOR 
EKRIS KRESNADI 

 

KEPALA MUSEUM TRANSPORTASI 

DANANG SETYO WIBOWO.ST 

 

 

SRI RAHAYUNINGSIH 

ELIN NAFIA MUNFAIQOH 

EVI MAULANA 

ASEP PURWADI 

SUGIYANTO 

EKO PRASETYO 

RAHMAT HIDAYAT 

DYAN ARI TRIWIBOWO 

RIZKI ATMAJI AGUNG K 

ADIAN LAKSONO  
BAMBANG KUNHARDI 

KRISTIANTINI 
RIDWAN HUTAGALUNG 
ANDI ANDRI SARFUAN 

HARI SAPTA 
DHIKA BAGASKARA 

MUHAMMAD FATURRAHMAN 

BENDAHARA 

HERY YANTO.SE 
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ERRI EMERRSON 

AGUNG RACHMAT PUTRA 
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Data Koleksi-koleksi Museum Transportasi diberikan oleh Kepala 

Koordinator Edukasi dan Koleksi 
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Logo, Makna Logo, Visi dan Misi diberikan oleh Kepala Museum 
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Lembar VIII : Lembar Observasi 

 

 

Lembar Observasi Penelitian 

 

Hari : Selasa, 31 Mei 2022 

 

Waktu : 11:00 Wib 

 

Tempat : Museum Transportasi Taman Mini Indonesia 

Indah 

 

Catatan Hasil Produksi : Pada hari selasa, tanggal 31 Mei 2022 

penulis  melakukan observasi pada pelaksanaan proses Strategi 

Komunikasi oleh Museum Transportasi. Penulis ingin 

menganalisis bagaimana tahapan-tahapan dalam melakukan 

Proses Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh program 

Museum Transportasi. Dan Penulis melihat proses strategi 

komunikasi di lapangan Edukator sedang melakukan 

pemanduan terhadap pengunjung yang datang dan setelah itu 

penulis melihat proses tanya jawab antara edukator dengan 

pengunjungnya. 
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Lampiran IX : Daftar Riwayat Hidup 
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Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat   : Jl. Cililitan Kecil III Rt.12 / Rw.07, Jakarta Timur 
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Nama Orang Tua 
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